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ABSTRAK

Tingkat Kemampuan Forehand Drive Tenis Meja Siswa Sekolah Dasar
Negeri 19 Pulai Padang

Agar mampu menampilkan suatu permainan tenis meja dengan baik, adalah
penguasaan teknik. Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain tenis
meja adalah drive stroke (pukulan drive). Perlu suatu pembuktian secara ilmiah mengenai
tingkat kemampuan forehand drive tenis meja siswa sekoah sejak usia dini. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk
menggambarkan makna atau penjelasan yang jelas terkait skor yang diperoleh. Data
tersebut dikategorikan ke dalam beberapa kelompok berdasarkan tingkatan tertentu.
Terdapat lima kategori yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Tingkat
kemampuan ketepatan forehand stroke siswa siswa di Sekolah Dasar Negeri 19 Pulai
Padang, termasuk dalam kategori kurang dengan persentase sebesar 33% (4 siswa), pada
kategori cukup dengan presentase sebesar 33% (4 siswa), pada kategori baik dengan
persentase sebesar 25% (3 siswa) dan pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar
8% (1 siswa).

Kata Kunci: Analisis Deskriptif, Drive Stroke, Forehand Drive, Tenis Meja
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah aktivitas fisik yang melibatkan seluruh bagian tubuh,
mulai dari bagian atas hingga kaki. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
utama untuk meningkatkan kualitas hidup sehingga tubuh menjadi lebih sehat
dan bugar (Suwo, 2014). Meskipun sering dipahami secara umum sebagai satu
hal yang sama, olahraga sebenarnya memiliki ragam bentuk dan manfaat yang
berbeda-beda. Aktivitas olahraga juga merupakan bagian penting dari rutinitas
manusia dalam upaya mencapai kesehatan jasmani dan rohani (Wardi dkk.,
2024). Dalam konteks pendidikan jasmani, aspek keterampilan lebih
diutamakan dibandingkan dengan pencapaian prestasi, berbeda dengan
olahraga kompetitif yang lebih menekankan pada kemenangan dan capaian
individu.

Seperti halnya permainan lainnya, tenis meja memberikan rangsangan fisik
dan mental yang luar biasa, sekaligus menjadi sarana latihan intensitas tinggi
serta interaksi sosial (Babar, 2021). Tenis meja termasuk olahraga yang dapat
dimainkan oleh siapa saja tanpa batasan usia (Rugayah dkk., 2025). Dalam
konteks siswa sekolah dasar, kegiatan olahraga digunakan untuk melatih
kemampuan motorik fisik melalui berbagai aktivitas jasmani. Saat berolahraga,
anak menggerakkan otot-otot tubuhnya, yang berfungsi sebagai stimulasi
penting bagi perkembangan motorik, terutama motorik kasar. Oleh karena itu,
jenis olahraga yang diberikan harus disesuaikan dengan usia dan tahap
perkembangan anak, sehingga kegiatan tersebut mampu menstimulasi berbagai
aspek pertumbuhan mereka.

Kegiatan ekstrakurikuler di bidang olahraga memiliki potensi besar dalam
mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan geraknya. Salah satu
bentuk kegiatan tersebut adalah olahraga tenis meja, yang menjadi bagian dari

pembelajaran pendidikan jasmani. Melalui permainan ini, siswa dapat mengasah



keterampilan motorik, kemampuan fisik (psikomotorik), pengetahuan serta
penalaran (kognitif), dan juga mengembangkan sikap mental, spiritual, serta
sosial.

Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk meningkatkan prestasi siswa
dengan disesuaikan kondisi sekolah. Program kegiatan tersebut mengikuti arah
program dari Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga, yang secara
rutin menyelenggarakan even-even tingkat pelajar se-Kabupaten. SDN 19 Pulai
Koto Tangah Padang mempunyai tiga cabang olahraga yang pernah meraih

prestasi O2SN, diantaranya: tenis meja, catur, dan atletik. Catatan prestasinya:

Tabel 1. Iven-Iven Yang Pernah Diraih Oleh SDN 19 Pulai Koto

Tangah Padang
No. Kejuaraan Cabang Olahraga Tahun Hasil
Juara II
1. O2SN Tenis Meja
Putri
Juara II
2. KEJURDA Kota Padang Tenis Meja
Putri
KEJURDA Sumatera
3. Catur
Barat
Juara 1 dan
4. O2SN Atletik 2019/2020

II Putri

(Sumber Data: Pelatih PTM 19 Pulai Padang)

Setelah pelaksanaan kegiatan kompetisi pelajar berakhir, para pembina
melakukan proses evaluasi terhadap hasil pembinaan yang telah dilaksanakan,
baik bagi peserta yang belum maupun yang telah berhasil meraih prestasi.
Keberhasilan peserta binaan dalam memperoleh gelar juara atau mewakili

sekolah pada tingkat kabupaten hingga jenjang yang lebih tinggi menjadi bentuk



kebanggaan sekaligus pencapaian bagi pembina. Sebaliknya, untuk cabang
olahraga yang belum menunjukkan perkembangan prestasi, dilakukan
introspeksi dan evaluasi secara menyeluruh guna mengidentifikasi faktor-faktor
yang menyebabkan stagnasi atau rendahnya peningkatan prestasi.

Kegiatan pembinaan ekstrakurikuler tenis meja merupakan salah satu
bentuk pembinaan yang diminati oleh banyak orang, karena didukung oleh
jumlah peserta yang cukup besar, adanya sarana dan prasarana yang memadai,
serta kemampuan siswa yang cukup baik. Berdasarkan kondisi tersebut,
pembinaan ekstrakurikuler tenis meja berupaya mengembangkan potensi dan
prestasi siswa melalui program latithan yang terencana, intensif, dan
berlandaskan pendekatan ilmiah, sehingga diharapkan dapat menghasilkan atlet
berprestasi yang merupakan hasil pembinaan di lingkungan sekolah.

Mencapai prestasi terbaik memerlukan proses yang cukup lama, di mana
latihan sejak usia dini merupakan bagian penting untuk mencapai hasil yang
maksimal. Pada usia muda, pembinaan dapat dilakukan dalam jangka waktu
yang relatif lebih panjang, sekaligus menjadi kesempatan untuk mencari bibit
atlet berbakat, yang merupakan syarat penting dalam pengembangan prestasi
yang optimal. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Jannah dkk. (2022) yang
menjelaskan bahwa pembinaan atlet berbakat merupakan upaya yang terencana
untuk menemukan dan mengembangkan atlet dalam cabang olahraga tertentu
melalui bimbingan yang diberikan oleh orang tua, guru, serta pelatih secara
terarah dan intensif.

Dalam pelatihan tenis meja, berbagai faktor berperan penting dalam proses
pembinaan. Terdapat empat teknik dasar utama, yaitu forehand, backhand,
service, dan smash (Safrian, 2024). Pengembangan tenis meja yang optimal
memerlukan dukungan sarana dan prasarana yang memadai, metode serta
program latihan yang efektif, proses seleksi bakat yang tepat, evaluasi hasil
latihan yang terukur, pendanaan yang cukup, pelatih yang kompeten, dan
manajemen organisasi yang baik (Tomoliyus, 2014).

Penerapan pendekatan pembelajaran yang tepat bagi siswa yang

mempelajari tenis meja sangat penting untuk mempermudah proses belajar



mengajar dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nabiho, 2025).
Penguasaan teknik dasar menjadi faktor utama bagi seseorang untuk dapat
menampilkan permainan tenis meja dengan baik. Teknik dasar memiliki peran
yang sangat menentukan dalam keberhasilan pertandingan, selain unsur lainnya
seperti kondisi fisik, taktik, dan mental. Oleh karena itu, kesempurnaan teknik
dasar harus menjadi prioritas, karena berpengaruh terhadap keseluruhan gerak
permainan. Penguasaan tersebut hanya bisa dicapai dengan melakukan latihan
secara bertahap dan terus-menerus, mulai dari penguasaan teknik dasar hingga
teknik yang lebih rumit, dilakukan berulang kali hingga gerakan tersebut
menjadi terbiasa dan otomatis.

Salah satu teknik dasar yang penting dan harus dikuasai oleh seorang
pemain tenis meja adalah pukulan drive. Teknik ini termasuk dalam
keterampilan yang relatif mudah dipelajari dan memiliki manfaat yang
signifikan, baik bagi pemain yang bermain bertahan maupun yang menyerang.
Dalam permainan, strategi menyerang umumnya memberikan peluang
kemenangan yang lebih besar dibandingkan strategi bertahan. Oleh sebab itu,
penguasaan pukulan drive menjadi kunci penting dalam membangun pola
permainan yang efektif dan kompetitif.

Selanjutnya, proses latithan dalam pembelajaran teknik keterampilan gerak
pada permainan tenis meja memerlukan tahapan yang sistematis, yakni melalui
pengamatan dan penerapan pola-pola gerakan yang dilakukan secara berulang.
Keberhasilan dalam proses latihan ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang bersumber dari kondisi latihan, seperti metode dan intensitas, maupun
dari faktor individu yang menjalani proses latihan, seperti motivasi dan
kemampuan fisik (Utom, 2018).

Dalam proses pembinaan dan pelatihan tenis meja, penguasaan teknik
keterampilan gerak menjadi aspek yang sangat penting. Setelah memahami
berbagai bentuk teknik dasar yang harus dikuasai, langkah berikutnya adalah
menyiapkan proses latihan yang terstruktur dan terarah. Proses ini menuntut
pemilihan metode latihan yang sesuai dengan karakteristik peserta dan tujuan

pembelajaran, karena ketepatan metode akan sangat memengaruhi tingkat



pencapaian hasil latihan (Ardiansyah dkk., 2021). Oleh sebab itu, metode latihan
perlu disesuaikan dengan tingkat kesulitan keterampilan yang akan dipelajari.
Secara umum, terdapat dua pendekatan utama yang dapat diterapkan, yaitu
pendekatan praktik langsung dan pendekatan praktik tidak langsung.

Selain itu, metode latihan dapat ditinjau dari cara penerapan gerakannya.
Terdapat metode latihan bagian (part practice method) yang menitikberatkan
pada penguasaan gerakan secara bertahap dari bagian ke bagian, dan metode
latihan keseluruhan (whole practice method) yang melatih keterampilan secara
utuh. Dari segi pengaturan waktu, latihan dapat dibagi menjadi dua metode,
yaitu metode latihan berkelanjutan dan metode latihan yang dilakukan secara
berselang dengan jeda istirahat. Keberhasilan seseorang dalam menguasai teknik
keterampilan gerak sangat bergantung pada potensi fisiknya, termasuk
kemampuan koordinasi, keseimbangan, kinestetik, serta kecepatan dalam
bergerak (Nurnawanta, 2010).

Selanjutnya, setelah memahami berbagai bentuk keterampilan gerak dalam
tenis meja, pelatih perlu mengidentifikasi teknik yang menjadi fokus utama
dalam latihan. Penyesuaian antara metode latithan dan kondisi fisik individu
menjadi hal yang penting agar hasil pembinaan dapat optimal. Dalam praktiknya,
seorang pemain tenis meja harus mampu berpikir cepat, memiliki ketajaman
penglihatan, reaksi yang gesit, serta kemampuan mengantisipasi berbagai
kemungkinan pergerakan bola, posisi lawan, dan penggunaan alat secara tepat.
Dengan demikian, penerapan metode latthan yang efektif dan sesuai
karakteristik atlet akan mendukung peningkatan keterampilan serta prestasi
dalam cabang olahraga tenis meja. Hal ini akan sejalan dengan apa yang telah
disampaikan oleh (Letsoin dan Solissa, 2023) sebagai berikut:

“Tenis meja merupakan cabang olahraga yang sangat membutuhkan

ketangkasan, kecerdasan, refleks, dan daya reaksi yang cepat. Untuk

menjadi seorang pemain tenis meja yang berkualitas, baik secara nasional
maupun internasional, selain memiliki bakat alami, seseorang juga harus

memiliki kemampuan di bidang tersebut.”



Menurut Ewan (2019), "tenis meja termasuk salah satu permainan yang
paling cepat di dunia," yang artinya tenis meja memiliki tempo permainan yang
sangat cepat. Untuk mampu bermain sesuai dengan ritme permainan yang cepat
tersebut, diperlukan pendekatan latihan yang berfokus pada kecepatan agar
pemain dapat beradaptasi dengan karakteristik permainan tenis meja. Dalam
praktiknya, pemain tenis meja sering kali menggunakan pukulan forehand drive
untuk meningkatkan sudut lintasan raket selama fase upswing dan untuk
menyesuaikan sudut kemiringan raket sebelum melakukan pukulan (Maheshwari
dkk., 2023).

Permainan tenis meja didasarkan pada tiga prinsip utama, yaitu prinsip
teknis, prinsip fisik, dan prinsip psikis. Prinsip teknis berkaitan dengan
kemampuan dalam menguasai berbagai teknik dasar, seperti cara memegang raket,
jenis-jenis pukulan yang digunakan, serta koordinasi gerakan kaki yang tepat.
Prinsip fisik berkaitan dengan kesiapan kondisi tubuh yang mencakup unsur
kecepatan, kekuatan, kelincahan, daya tahan, kelentukan, keseimbangan,
ketepatan, serta kebugaran agar pemain dapat tampil optimal sepanjang
pertandingan. Sementara itu, prinsip psikis menekankan pentingnya aspek mental
seperti kecerdasan, emosi, motivasi, persepsi, rasa senang, semangat, sportivitas,
dan stabilitas psikologis dalam mendukung performa permainan.

Seorang pemain tenis meja perlu menguasai beberapa teknik pukulan
sebagai kemampuan inti dalam bermain. Teknik pukulan yang ada di antaranya
block, push, drive, half volley, drop shot, short cut, long cut, long drive, serta
teknik lainnya. Semua teknik tersebut dilakukan setelah bola memantul dan masih
berada di udara. Ketepatan saat dan cara melakukan pukulan akan membawa hasil
yang terbaik. Kemampuan memukul bola secara cepat dan tepat memberi
keuntungan dalam berkompetisi melawan lawan (Susisdareni & Tomoliyus, 2021;
Mongsidi dkk., 2023).

Berbagai jenis pukulan, termasuk forehand drive dan backhand drive,
merupakan teknik dasar yang penting dalam permainan tenis meja. Seperti yang
dijelaskan oleh Subakti dan Iksan (2018), kedua teknik tersebut merupakan bagian

yang tidak terpisahkan yang harus dikuasai oleh semua pemain. Kemampuan
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mengenai teknik drive secara sempurna adalah kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh seorang atlet agar dapat mencapai performa terbaik. Dalam hal
kecepatan bola, pukulan forehand drive menghasilkan kecepatan yang lebih tinggi
dibandingkan backhand drive, baik pada pemain tenis meja profesional pria
maupun wanita (Genevois dkk., 2015; Santosa dkk., 2024). Model latihan
forehand drive dalam permainan tenis meja memiliki ciri khas yang berbeda
dibandingkan penelitian sebelumnya karena mencakup mekanisme pengembangan
gerak yang lebih spesifik (Pane dkk., 2020). Dari uraian tersebut, diperlukan
adanya bukti ilmiah untuk mengetahui tingkat kemampuan forehand drive pada

siswa Sekolah Dasar Negeri 19 Pulai Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, masalah

yang menjadi fokus penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tenis meja di Sekolah Dasar
Negeri 19 Pulai Padang masih mengalami hambatan karena adanya

keterbatasan peralatan dan fasilitas pendukung.

2. Kegiatan ekstrakurikuler tenis meja belum dilaksanakan di dalam
ruangan, sehingga sering terganggu oleh kondisi cuaca, khususnya

ketika hujan.

3. Minat serta antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

tenis meja masih tergolong rendah.

4. Siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler tenis meja di
Sekolah Dasar Negeri 19 Pulai Padang pada umumnya belum mampu

menguasai teknik forehand drive secara baik.

11



5.Tingkat kemampuan dalam melakukan stroke forehand pada permainan
tenis meja siswa Sekolah Dasar Negeri 19 Pulai Padang belum

diketahui secara pasti.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini dibatasi

sebagai berikut:

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis tingkat keterampilan forehand
stroke dalam permainan tenis meja pada siswa Sekolah Dasar Negeri 19
Pulai Padang.

2. Penelitian ini membatasi kajian pada perbedaan tingkat keterampilan drive
tenis meja di antara siswa yang memiliki kemampuan berbeda.

3. Penelitian ini juga memperhatikan hubungan antara metode latithan dan
durasi waktu reaksi tangan dalam meningkatkan keterampilan pemukulan
pada permainan tenis meja.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Tingkat Keterampilan pukulan Forehand permainan tenis meja
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler Siswa Sekoah Dasar Negeri
19 Pulai Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

12



1.

Untuk menganalisis perbedaan tingkat keterampilan drive dalam
permainan tenis meja antar siswa.

Untuk mengidentifikasi pengaruh interaksi antara metode latihan dan
keterampilan drive dalam permainan tenis meja.

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam melakukan
pukulan forehand drive pada kegiatan ekstrakurikuler tenis meja di

Sekolah Dasar Negeri 19 Pulai Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1.

Secara metodologis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
pengetahuan bagi para pengajar, pelatih, dan pembina dalam menerapkan
metode yang tepat dan efektif dalam membimbing pengembangan

keterampilan pukulan drive pada olahraga tenis meja.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan tambahan bagi para
pengajar, pelatih, dan pembina mengenai pentingnya memperhatikan
berbagai faktor yang dapat memengaruhi peningkatan kemampuan dalam

melakukan pukulan drive tenis meja.

Secara aplikatif, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pengajar, pelatih, dan pembina dalam menyusun serta melaksanakan

program latihan yang lebih terarah dan efisien.

13



Kurangnya fokus pandangan terhadap bola juga menunjukkan bahwa
tingkat konsentrasi dan kesiapan siswa saat menerima bola masih perlu
ditingkatkan. Dalam permainan tenis meja, kemampuan memperkirakan arah
dan kecepatan bola sangat penting untuk menentukan waktu serta titik kontak
pukulan. Jika perhatian siswa mudah teralihkan, maka proses pengambilan
keputusan saat memukul menjadi terlambat sehingga pukulan yang dihasilkan

kurang akurat.

Dari segi gerak tubuh, posisi kaki dan panggul yang kurang fleksibel
memperlihatkan bahwa siswa belum memanfaatkan keseimbangan tubuh
secara optimal. Lutut yang tidak cukup ditekuk serta tumit yang tidak terangkat
menyebabkan gerakan menjadi kaku dan sulit menyesuaikan posisi dengan
arah datangnya bola. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi ketepatan pukulan,

tetapi juga membuat penggunaan tenaga menjadi kurang efisien.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan forehand
stroke tidak hanya memerlukan latihan teknik pukulan saja, tetapi juga latihan
koordinasi, keseimbangan, dan kelincahan gerak. Pembelajaran yang
menekankan penguasaan gerak dasar secara bertahap akan membantu siswa
memahami hubungan antara posisi tubuh dan hasil pukulan. Melalui latihan
yang terarah dan berkesinambungan, diharapkan siswa dapat meningkatkan
kualitas pukulan forehand sehingga permainan tenis meja dapat dilakukan

dengan lebih efektif dan percaya diri

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
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Tingkat kemampuan ketepatan forehand stroke siswa siswa di Sekolah Dasar
Negeri 19 Pulai Padang, termasuk dalam kategori kurang dengan persentase
sebesar 33% (4 siswa), pada kategori cukup dengan presentase sebesar 33% (4
siswa), pada kategori baik dengan persentase sebesar 25% (3 siswa) dan pada

kategori sangat baik dengan persentase sebesar 8% (1 siswa).

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa
rekomendasi yang dapat dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya dalam sektor pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan. Rekomendasi yang disampaikan mencakup hal-hal

berikut:

a) Guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan disarankan untuk
menggunakan berbagai metode alternatif dalam mengajarkan keterampilan
gerak, misalnya dengan melatih pukulan forechand melalui permainan

memantulkan bola ke dinding.

b) Bagi siswa, setelah mengikuti pembelajaran pukulan forehand dengan metode
pantulan bola ke dinding, diharapkan muncul minat yang lebih besar terhadap

pelajaran pendidikan jasmani, terutama dalam permainan tenis meja.

¢) Sekolah diharapkan dapat memperbaiki dan melengkapi sarana serta prasarana
olahraga agar seluruh siswa dapat berlatih dan berpartisipasi secara maksimal

dalam kegiatan olahraga.

d). Bagi pelatih PTM SD 19 pulai padang sarana dan prasarana kurang dan tidak
memadai dan bet Tenis Meja kurang banyak sehingga penelitian tidak berjalan

dengan baik dan bagi atlet PTM SD 19 pulai padang harus banyak berlatih.
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